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ABSTRAK

Penelitian ini dimotivasi oleh peran penting teknisi medis dalam mendukung
efektivitas layanan kesehatan rumah sakit. Kompetensi dan motivasi dianggap
sebagai faktor kunci yang menentukan kinerja karyawan, namun studi empiris
yang berfokus secara khusus pada teknisi medis masih terbatas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan motivasi
terhadap kinerja teknisi medis di RSUD Ciawi, Kabupaten Bogor. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada 36 responden, dan analisis regresi linier berganda dengan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap kinerja, dengan kontribusi sebesar 96,7%. Namun, meskipun
kompetensi dan motivasi dikategorikan tinggi, kinerja tetap berada pada
tingkat sedang, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil potensial
dan aktual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kompetensi dan
motivasi harus didukung oleh faktor-faktor organisasi seperti kepemimpinan,
sistem penghargaan, dan budaya kerja kolaboratif. Rekomendasi tersebut
menyoroti perlunya strategi pengembangan sumber daya manusia yang
berkelanjutan dan penguatan organisasi untuk mengoptimalkan kinerja
teknisi medis.

Kata Kunci : Kompetensi; Motivasi; Kinerja Teknisi Medis

PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Rumah sakit umum daerah (RSUD) memiliki peran
strategis, terutama sebagai penyedia layanan kesehatan bagi masyarakat menengah
ke bawah. Namun, hingga kini masih banyak persepsi kurang memuaskan terhadap
mutu layanan rumah sakit pemerintah yang berdampak pada turunnya kepercayaan
publik dan mendorong sebagian pasien beralih pada alternatif pengobatan lain.
Kondisi ini erat kaitannya dengan kualitas kinerja tenaga medis, termasuk tenaga
keteknisian medis yang memegang peranan penting dalam mendukung diagnosis,
tindakan terapeutik, serta keberlangsungan layanan klinis rumah sakit. Dengan
demikian, kinerja tenaga keteknisian tidak hanya mencerminkan profesionalitas
individu, melainkan juga menjadi indikator efektivitas manajemen rumah sakit
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secara keseluruhan.

Secara global, kualitas layanan kesehatan di Indonesia masih menghadapi
tantangan serius. Global Health Security Index (Numbeo, 2023) menempatkan
Indonesia pada peringkat ke-13 di antara negara-negara G20 dengan skor 50,4,
sementara Global Health Care Index menyoroti lemahnya infrastruktur dan
keterbatasan kapasitas tenaga medis profesional. Permasalahan mendasar terletak
pada kesenjangan antara ketersediaan sumber daya manusia kesehatan dan
meningkatnya permintaan layanan. Kesenjangan ini tidak hanya berimplikasi pada
beban kerja, tetapi juga mempengaruhi kompetensi, motivasi, serta variabilitas
kinerja tenaga kesehatan (Utari & Mulyanti, 2023). Di sisi lain, literatur
menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi merupakan determinan utama
dalam kinerja organisasi pelayanan publik. Bankins et al. (2023) menekankan
bahwa penerapan teknologi, termasuk kecerdasan buatan (AI), mendorong
perubahan perilaku kerja, desain pekerjaan, serta motivasi tenaga kesehatan.
Temuan ini diperkuat oleh Barbieri et al. (2021) yang menegaskan bahwa sistem
evaluasi kinerja berbasis multi-sumber umpan balik mampu meningkatkan
motivasi dan efektivitas kerja di sektor publik.

Sejalan dengan itu, kerangka resource-based view (RBV) yang diajukan
Collins (2022) menegaskan bahwa sumber daya manusia dengan kompetensi
unggul merupakan keunggulan strategis bila dikelola dengan baik melalui strategi
berbasis komitmen. Kajian lain menyoroti bahwa kompetensi tidak hanya dibangun
melalui pendidikan formal, melainkan juga dipelihara melalui program pelatihan
berkelanjutan (Noerbella, 2022) dan knowledge sharing antar profesi (Olan et al,
2022). Lestari (2023)menambahkan bahwa kinerja tenaga kerja ditentukan oleh
sinergi antara kompetensi teknis dan motivasi intrinsik, sementara Fabiano et al.
(2024) menegaskan pentingnya lingkungan kerja kondusif yang didukung insentif
dan penghargaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tanpa motivasi yang
kuat dan kompetensi yang terus diperbarui, tenaga kesehatan, termasuk tenaga
keteknisian medis, sulit mencapai kinerja optimal.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian mengenai pengaruh kompetensi
dan motivasi terhadap kinerja tenaga keteknisian medis di RSUD menjadi krusial.
Selama ini, penelitian lebih banyak berfokus pada dokter dan perawat, sementara
peran teknisi medis relatif terabaikan. Padahal, teknisi medis berkontribusi
signifikan dalam menjamin mutu pelayanan rumah sakit, baik melalui operasional
peralatan, pencatatan data klinis, hingga dukungan teknis pada prosedur medis.
RSUD Ciawi, sebagai rumah sakit tipe B di Kabupaten Bogor, dipilih sebagai lokasi
penelitian karena menghadapi tantangan peningkatan kualitas layanan di tengah
keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kompetensi dan motivasi, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja
tenaga keteknisian medis di RSUD Ciawi Bogor.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap tenaga
keteknisian medis yang selama ini jarang menjadi objek utama dalam kajian
manajemen sumber daya manusia di sektor kesehatan. Penelitian ini mengisi
kesenjangan literatur dengan memberikan bukti empiris bahwa peningkatan
kompetensi dan motivasi teknisi medis dapat berimplikasi langsung pada perbaikan
mutu pelayanan kesehatan rumah sakit.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Ciawi Kabupaten Bogor sebagai rumah
sakit umum tipe B yang menjadi rujukan pelayanan kesehatan di wilayah Jawa
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Barat. Khalayak sasaran penelitian adalah tenaga keteknisian medis yang bertugas
di rumah sakit tersebut dengan jumlah responden sebanyak 36 orang. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner yang telah disusun berdasarkan indikator variabel kompetensi, motivasi,
dan kinerja. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima tingkat
jawaban yang mengukur tingkat kesetujuan responden terhadap pernyataan yang
diajukan.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, penyebaran
kuesioner, serta dokumentasi terkait profil responden dan kebijakan rumah sakit.
Data yang diperoleh kemudian diperiksa validitas dan reliabilitasnya sebelum
digunakan dalam analisis. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS, dimulai dari uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi
linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu kompetensi
(X1) dan motivasi (X;), terhadap variabel dependen yaitu kinerja tenaga keteknisian
medis (Y).

Model regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

[Y=a+b_1X 1+b 2X 2+e] (1)

Keterangan: Y adalah kinerja, X; adalah kompetensi, X, adalah motivasi, a
adalah konstanta, b; dan b, adalah koefisien regresi, serta e adalah error. Uji parsial
(uji t) digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, sedangkan uji simultan (uji F) digunakan untuk
menilai pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama. Nilai koefisien
determinasi (R?) dianalisis untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan data disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik untuk memperkuat interpretasi temuan penelitian.

Metode ini digunakan karena mampu memberikan gambaran kuantitatif
mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. Analisis regresi linier berganda
dipilih agar dapat mengukur pengaruh kompetensi dan motivasi baik secara
terpisah maupun bersama-sama terhadap kinerja tenaga keteknisian medis. Dengan
demikian, metode ini dianggap paling sesuai untuk menjawab tujuan penelitian,
yakni menguji signifikansi hubungan dan kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 36 tenaga keteknisian medis di RSUD Ciawi
Kabupaten Bogor yang mencakup beragam profesi, antara lain teknisi laboratorium,
teknisi radiologi, perekam medis, penata anestesi, hingga terapis gigi. Tenaga-
tenaga ini memiliki peran penting dalam mendukung kualitas pelayanan kesehatan,
baik melalui pengoperasian peralatan medis, dukungan teknis pada prosedur medis,
maupun pemeliharaan standar keamanan pasien.

Hasil survei melalui kuesioner menunjukkan bahwa tingkat kompetensi
tenaga keteknisian medis berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata capaian
64,1%. Demikian pula tingkat motivasi kerja termasuk kategori tinggi dengan rata-
rata 64,6%. Sebaliknya, kinerja tenaga keteknisian medis masih berada dalam
kategori sedang dengan nilai rata-rata 58,9%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun tenaga teknis memiliki kompetensi dan motivasi yang relatif baik, capaian
kinerja belum optimal. Hal ini diperkuat oleh observasi bahwa aspek kedisiplinan
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kelemahan utama di RSUD Ciawi.

Secara statistik, data penelitian menunjukkan distribusi normal dan
memenuhi syarat untuk analisis regresi. Hasil uji asumsi klasik menegaskan tidak
adanya masalah multikolinearitas (Tolerance = 0,394 > 0,10; VIF = 2,537 < 10)
maupun heteroskedastisitas (Sig. = 0,149 > 0,05).

Tabel 1. Statistik Deskriptif dan Uji Asumsi Klasik

Toleranc Heterosk
Variabel Mean  Median Range Variance o VIF edastisit
as (Sig.)
Kor:fiete 63,03 55 45 135178 394 2537 149
Motivasi 67,86 71 43 156,816 394 2,537 149
Kinerja 72,16 75 40 177,241 - - -

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS, 2025

Analisis regresi linier berganda memberikan gambaran lebih jelas. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,967 menunjukkan bahwa 96,7% variasi kinerja tenaga
keteknisian medis dapat dijelaskan oleh kompetensi dan motivasi. Secara parsial,
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (t = 7,457; Sig. =
0,038), demikian pula motivasi memiliki pengaruh signifikan (t = 9,264; Sig.
0,009). Secara simultan, keduanya berpengaruh signifikan terhadap kinerja (F =
5,015; Sig. = 0,022).

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model R R? Adjusted R? Std. Error
Summary
983 967 964 2,367
Variabel B t Sig.
(Konstanta) -7,100 - -
Kompetensi 752 7,457 38
Motivasi 957 9,264 9
Persamaan regresi:
[Y=-7,100 +0,752X, + 0,957X; + e |
ANOVA F Sig.
Model 5,015 22

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS, 2025
Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi dan motivasi akan

berimplikasi langsung terhadap perbaikan kinerja tenaga teknis di rumah sakit.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fabiano et al.,, 2024) yang menegaskan
bahwa kinerja tenaga kesehatan ditentukan oleh kombinasi kompetensi teknis,
responsivitas, dan motivasi kerja yang didukung lingkungan kerja kondusif.
Penelitian (Olan et al., 2022) juga memperkuat temuan ini dengan menekankan
pentingnya kompetensi yang didukung motivasi dan knowledge sharing dalam
meningkatkan produktivitas organisasi kesehatan.

Selain itu, tantangan dalam manajemen rumah sakit publik yang mencakup
aspek prosedural, keuangan, SDM, dan infrastruktur (Abedi et al, 2024)
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menunjukkan bahwa faktor organisasi turut menentukan keberhasilan peningkatan
kinerja. Penilaian kinerja berbasis multi-kriteria sebagaimana disampaikan
(Sulistiani et al., 2023) juga penting diterapkan di RSUD Ciawi untuk memastikan
evaluasi yang objektif dan komprehensif. Motivasi dan pelayanan prima memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja bidang kesehatan (Madiistriyatno &
Setiawan, 2021).

Lebih lanjut, pengaruh motivasi terbukti lebih kuat dibandingkan kompetensi,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi dan t-hitung yang lebih tinggi.
Hal ini sejalan dengan (Suryawan & Salsabilla, 2022) yang menemukan bahwa
motivasi memiliki peran signifikan dalam mendorong kinerja karyawan, serta
(Diefendorff et al., 2022) yang menekankan peran motivasi psikologis dalam
menentukan arah dan keberlanjutan perilaku kerja. (Judge et al., 2023) juga
menambahkan bahwa karakteristik pekerjaan yang memberi makna, otonomi, dan
umpan balik dapat memperkuat motivasi intrinsik tenaga medis.

Di sisi lain, penelitian (Krijgsheld et al.,, 2022) menyoroti dimensi adaptive
performance yang masih kurang diperhatikan dalam evaluasi kinerja tenaga
kesehatan, padahal adaptasi menjadi sangat penting di lingkungan RSUD yang
dinamis. Hal ini senada dengan (Santoso et al., 2023) yang menemukan bahwa
peningkatan kompetensi, baik teknis maupun non-teknis, berkontribusi signifikan
terhadap efektivitas dan produktivitas tenaga kerja. Sejalan dengan (Madiistriyatno
& Setiawan, 2021) menemukan bahwa pengawasan dan disiplin berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai

Faktor lingkungan kerja juga memainkan peran penting. (Roczniewska et al.,
2022) menunjukkan bahwa job resources kolektif memiliki dampak lebih positif
terhadap kinerja dibandingkan job demands yang bersifat membebani. Penelitian
(Utari & Mulyanti, 2023) menegaskan bahwa faktor individu (kompetensi, motivasi,
persepsi peran) dan faktor lingkungan (fasilitas, pelatihan) sama-sama menentukan
kinerja tenaga kesehatan. Hal ini dipertegas oleh (Meilan et al, 2024) yang
menemukan bahwa pengembangan kompetensi berkelanjutan perlu didukung
strategi monitoring dan evaluasi agar benar-benar meningkatkan kinerja.

Selain itu, aspek manajemen SDM juga tidak kalah penting. (Larasati, 2023)
menegaskan bahwa pengelolaan rekrutmen, pelatihan, kompensasi, dan
penghargaan menjadi kunci keberhasilan organisasi. Teknologi digital turut
berperan dalam hal ini, sebagaimana (Garg et al., 2022) yang menunjukkan bahwa
machine learning dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi rekrutmen dan
manajemen kinerja. Sementara itu, (Zarrin et al., 2022) menyoroti bahwa analisis
efisiensi organisasi rumah sakit harus dilihat secara menyeluruh, termasuk dalam
konteks kompetensi dan motivasi individu.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menyingkap adanya kesenjangan
(gap) antara tingginya kompetensi dan motivasi dengan capaian kinerja yang hanya
berada pada kategori sedang. Gap ini menunjukkan bahwa faktor organisasi seperti
kepemimpinan, sistem penghargaan, dan budaya kerja kolektif berpotensi menjadi
variabel intervening yang belum banyak diteliti. Dengan demikian, novelty
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penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menyoroti peran tenaga

keteknisian medis yang sering terabaikan dalam penelitian manajemen sumber
daya manusia di sektor kesehatan, serta memberikan bukti empiris bahwa
penguatan kompetensi dan motivasi belum otomatis menjamin peningkatan kinerja
tanpa dukungan faktor organisasi dan sistemik yang lebih luas.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi dan motivasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga keteknisian medis di RSUD Ciawi
Kabupaten Bogor. Motivasi terbukti memberikan pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan kompetensi. Namun demikian, capaian kinerja tenaga keteknisian
medis masih berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi dan motivasi saja belum cukup untuk menjamin
optimalisasi kinerja tanpa adanya dukungan faktor organisasi yang lebih luas.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar rumah sakit memperkuat
strategi pengembangan kompetensi berkelanjutan melalui program pelatihan,
monitoring, dan evaluasi. Selain itu, peningkatan motivasi perlu didukung melalui
sistem penghargaan yang adil, kepemimpinan partisipatif, serta perbaikan iklim
kerja yang kolaboratif. Dengan demikian, sinergi antara faktor individu dan faktor
organisasi dapat terwujud sehingga berdampak pada peningkatan kualitas layanan
kesehatan di RSUD.
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